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Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
i Alif | L Tidak dilambangkan
< Ba’ B Be
< Ta’ T Te
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z Jim J Je
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¢ Kha’ Kh ka dan ha
3 Dal D De
3 Zal Z zet titik di atas
J Ra’ R er
J Za’ Z Zet
o Sin S Es
i Syin Sy es dan ye
e Sad S es titik di bawah
ol Rad D de titik di bawah




b Ta’ T te titik di bawah
L Za’ Z zet titik di bawah
g ‘Ayn R koma terbalik di atas
d Gayn G Ge

o Fa’ F Ef

it Qaf Q Qi

d Kaf K Ka

J Lam L El

a Mim M Em

o Nun N En

3 Wau W We

2 Ha’ H Ha

s Hamzah e Apostrof

¢ Ya’ Y Ye
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w
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At 44

G. Kata Sandang Alif + Lam
1. Jika diikuti huruf Qomariyah ditulis al-
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2. Bila diikuti huruf Syamsiyah, huruf I diganti dengan huruf Syamsiyah yang
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daJ) : ditulis asy-syayi ‘ah

H. Huruf Besar

Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD

I. Kata Dalam Rangkaian Frase dan Kalimat
1. Ditulis kata per kata, atau
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MOTTO
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“Hai orang-orang yang beriman, tidak halal bagi kamu mempusakai wanita
dengan jalan paksa dan janganlah kamu menyusahkan mereka karena hendak
mengambil kembali sebagian dari apa yang telah kamu berikan kepadanya,
terkecuali bila mereka melakukan pekerjaan keji yang nyata. Dan bergaullah
dengan mereka secara patut. Kemudian bila kamu tidak menyukai mereka, (maka
bersabarlah) karena mungkin kamu tidak menyukai sesuatu, padahal Allah
menjadikan padanya kebaikan yang banyak. .

(QS. An-Nisaa’ : 19)



ABSTRAK

Khoeron. 2011315520. 2021. ALASAN-ALASAN CERAI GUGAT DI
KECAMATAN REBAN (Studi Terhadap Putusan-Putusan Pengadilan Agama
Tahun 2020). Skripsi Jurusan Hukum Keluarga Islam Fakultas Syariah Institut
Agama Islam Negeri (IAIN) Pekalongan. Pembimbing: Dr. H. Akhmad Jalaludin,
M.A.

Dewasa ini, banyak persoalan-persoalan baru yang melanda rumah tangga,
semakin banyak pula tantangan yang dihadapi rumah tangga seiring kemajuan ilmu
pengetahuan dan teknologi. Akibatnya tuntutan terhadap setiap pribadi dalam
rumah tangga untuk memenuhi kebutuhan semakin jelas dirasakan. Kebutuhan
hidup yang tidak terpenuhi akan berakibat menjadi satu pokok permasalahan dalam
keluarga, semakin lama permasalahan meruncing sehingga dapat menjadikan ke
arah perceraian bila tidak ada penyelesaian yang berarti bagi pasangan suami isteri.

Penelitian ini mengkaji tentang apakah faktor-faktor penyebab cerai gugat di
Kecamatan Reban Tahun 2020 dan bagaimana pertimbangan Hakim memutus
perkara Cerai Gugat.

Jenis Penelitian ini termasuk dalam kategori penelitian pustaka (library
research). Berdasarkan konteks penelitian, penelitian ini termasuk jenis penelitian
fenomenologis. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif. Proses analisis mengikuti Model Analisis Interaktif Miles &
Huberman. Data primer diperoleh dengan observasi terhadap putusan-putusan
pengadilan, sedangkan data sekunder diperoleh dari buku-buku dan studi peraturan
perundangan yang relevan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa alasan-alasan cerai gugat di
Kecamatan Reban yang menyebabkan Cerai gugat di Kecamatan Reban Tahun
2020 didominasi karena perselisihan yang terus menerus sebanyak 12 (dua belas)
kasus (60 %) dan karena salah satu pihak meninggalkan pihak lain sebanyak
delapan kasus (40 %). Pertimbangan dan dasar Hakim dalam memutus perkara
perceraian di Kecamatan Reban tersebut sudah sesuai dengan alasan yang
diperbolehkan sesuai Undang-undang Nomor 1 tahun 1974 tentang Perkawinan dan
Kompilasi Hukum Islam.

Kata kunci : Alasan Cerai Gugat, Putusan Pengadilan
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Dalam sebuah pernikahan terdapat unsur ibadah, karena pernikahan
tersebut harus dijaga dengan baik untuk mencapai tujuan pernikahan dalam
Islam, yaitu terwujudnya keluarga sejahtera (mawaddah wa rahmah).

Pengertian perkawinan sebagaimana dirumuskan dalam pasal 1
Undang-undang Nomor 1 Tahunl1974: “Perkawinan adalah ikatan lahir
batin antara seorang pria dengan seorang wanita sebagai suami isteri
dengan tujuan membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan
kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa”. Dalam perundang-
undangan pengertian perceraian tidak dirumuskan secara tegas. Pengertian
perceraian menurut bahasa Arab adalah melepaskan ikatan. Yang dimaksud
ialah melepaskan ikatan perkawinan.

Tujuan pernikahan dalam Islam adalah untuk menghasilkan keluarga
yang harmonis, sejahtera, dan bahagia sesuai dengan perintah Allah. Harmonis
dalam pelaksanaan hak dan kewajiban anggota keluarga. Menjadi sejahtera
adalah menciptakan ketenangan lahir dan batin melalui kepuasan fisik dan
mental dari kebutuhan seseorang, dengan demikian menumbuhkan

kebahagiaan dan kasih sayang keluarga. Sikap cinta dan kasih sayang dalam



keluarga ini juga akan merasuki masyarakat, atau masyarakat, sehingga
terbentuklah masyarakat yang penuh dengan cinta dan kasih sayang.*
Menurut Pasal 1 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang
Perkawinan, tujuan perkawinan adalah untuk mewujudkan keluarga bahagia
seumur hidup, bukan hanya sementara. Setiap pernikahan yang akan
dilangsungkan pasti memiliki tujuan, karena jika tidak, pernikahan tersebut
tidak akan berlangsung lama karena pasangan yang akan menikah tidak
memiliki semangat untuk mempertahankannya. Jika kedua belah pihak
mempunyai komitmen untuk tetap bersama selamanya dalam ikatan
perkawinan, maka perkawinan akan sesuai dengan apa yang ditentukan dalam
undang-undang dan apa yang diinginkan oleh kedua belah pihak. Oleh karena
itu, perkawinan pada hakikatnya merupakan suatu mekanisme untuk
melegalkan perilaku-perilaku yang pernah dilarang antara orang-orang yang
berlainan jenis kelamin, seperti berpegangan tangan, berpelukan, berciuman,

dan berhubungan intim. Allah berfirman dalam surat Ar Ruum ayat 21:

gl
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“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan
untukmu istri-istri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan
merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih
dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar
terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berfikir.”(Q.S Ar-Ruum, 30:21)

! Kamal Mukhtar, Asas-asas Hukum Islam tentang Perkawinan, (Jakarta : Bulan Bintang,
1993), cet. Ke-3, him.14



Perkawinan sangat penting dalam kehidupan manusia, baik pada
tingkat individu maupun kolektif. Sesuai dengan kedudukan manusia sebagai
makhluk terhormat, penyatuan laki-laki dan perempuan berlangsung secara
terhormat apabila diresmikan melalui upacara perkawinan yang diakui oleh
undang-undang. Untuk mendekatkan umat manusia kepada kehidupan yang
terhormat, Islam menempatkan peraturan yang sangat ketat dan rinci tentang
hal-hal yang berkaitan dengan pernikahan. Menurut konsep Al-Khalig,
landasan hubungan manusia antara laki-laki dan perempuan harus rasa
ketagwaan kepada Allah.?

Seiring berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi, rumah-
rumah dewasa ini menghadapi semakin banyak kesulitan. Akibatnya, setiap
orang di rumah berada di bawah tekanan untuk memenuhi kebutuhan mereka.
Tuntutan hidup yang tidak terpenuhi akan menyebabkan mereka menjadi
masalah keluarga utama, dan semakin lama mereka bertahan tanpa
penyelesaian, semakin besar kemungkinan perceraian. Globalisasi berdampak
pada bagaimana individu bertindak dan bagaimana mereka memutuskan untuk
bercerai. Dampak dari krisis ekonomi pun turut memicu peningkatan
perceraian. Dimulai dengan kondisi masyarakat yang semakin terbebani
dengan tingginya harga kebutuhan, banyaknya kasus pemutusan hubungan
kerja oleh banyak perusahaan, penurunan penghasilan keluarga,

meningkatnya kebutuhan hidup dan munculnya konflik keluarga.

2 Ahmad Azhar Basyir, Hukum Perkawinan Islam,. (Yogyakarta: Perpustakaan Fakultas
Hukum Universitas Islam Indonesia, 1996), him. 1



Berdasarkan penelusuran penulis terhadap data percereraian di
Kecamatan Reban, pada tahun 2018 terdapat 19 (sembilan belas) peristiwa
cerai dan pada tahun 2019 terdapat 18 (delapan belas) peristiwa
sedangkan pada tahun 2020 sebanyak 20 (dua puluh) kasus. Penulis
tertarik meneliti mengenai tingginya perceraian karena gugatan istri.
Pemilihan tahun 2020 dikarenakan angka kasus perceraian yang diajukan
oleh pihak istri cukup tinggi. Penulis mencoba mengangkat persoalan apa
yang terjadi dalam masyarakat dengan mengajukan judul “ALASAN-
ALASAN CERAI GUGAT DI KECAMATAN REBAN (Studi terhadap

Putusan-Putusan Pengadilan Agama Tahun 2020)

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di
atas, maka perlu dibuat rumusan masalah yang berhubungan dengan
penelitian ini. Hal ini dimaksudkan untuk menjawab permasalahan yang
terkait, yaitu:
1. Apa saja faktor-faktor penyebab cerai gugat di Kecamatan Reban Tahun
20207

2. Bagaimana pertimbangan Hakim dalam memutus perkara Cerai Gugat ?

Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
a. Untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang menyebabkan Cerai gugat

di Kecamatan Reban Tahun 2020.



b. Untuk mengetahui pertimbangan hakim memutus perkara cerai gugat
pada kasus penelitian ini.

Kegunaan Penelitian

Dari hasil penelitian ini diharapkan bisa bermanfaat untuk hal-hal
sebagai berikut :

1. Secara teoritis hasil penelitian diharapkan dapat menambah wawasan
secara teori bagi pengembangan ilmu serta pengetahuan dan sebagai
bahan masukan penelitian lebih lanjut di masa yang akan datang
khususnya dalam masalah hukum Perceraian yang berkembang di
masyarakat.

2. Secara praktis dapat dimanfaatkan sebagai masukan bagi para pembaca
khususnya serta dijadikan acuan upaya pemecahan masalah yang
dihadapi oleh masyarakat dalam penyelesaian kasus perceraian dan
pemecahan masalah yang dihadapi oleh masyarakat.

Kajian Pustaka

Dari penelusuran penulis terhadap penelitian-penelitian sebelumnya,
penulis menemukan beberapa penelitian yang terkait dengan topik alasan-
alasan cerai gugat. Beberapa penelitian terdahulu tersebut di antaranya :

Pertama, Jurnal Husin Anang Kabalmay, Tahun 2015 berjudul “Kebutuhan

Ekonomi dan Kaitannya dengan Perceraian (Studi Atas Cerai Gugat di

Pengadilan Agama Ambon)”, dalam Jurnal Tahkim Vol. XI No. 1, Juni 2015.

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa Faktor penyebab terjadinya perceraian

pada Pengadilan Agama Ambon ada tujuh alasan yakni (1) poligami tidak



sehat; (2) krisis akhlak; (3) kawin paksa; (4) ekonomi; (5) tidak ada
tanggungjawab; (6) penganiayaan; (7) tidak ada keharmonisan. Dalam kaitan
ini, tidak adanya keharmonisan suami istri merupakan alasan terbanyak dalam
perkara perceraian yang disidangkan Pengadilan Agama Ambon, sedangkan
yang terendah adalah alasan kawin paksa.®

Kedua, Penelitan Armansyah Matondang berjudul “Faktor-faktor
yang Mengakibatkan Perceraian dalam Perkawinan”, dalam Jurnal limu
Pemerintahan dan Sosial Politik UMA.* Hasil Penelitian menunjukkan bahwa
faktor penyebab terjadinya perceraian adalah karena faktor ekonomi, belum
memiliki keturuanan dan karena perilaku suami yang kasar kepada istri.

Ketiga, Skripsi Rusmala Dewi Jayanti, Tahun 2007 berjudul “Faktor
Penyebab Tingginya perkara Cerai Gugat di Pengadilan Agama Kota
Palembang”, Fakultas Syariah dan Hukum Universitas Islam Negeri Syarif
Hidayatullah. Hasil Penelitian menunjukkan bahwa faktor penyebab tingginya
perkara cerai gugat di Pengadilan Agama Kota Palembang antara lain : tidak
adanya keharmonisan dalam rumah tangga, gangguan pihak ketiga seperti
Wanita idaman lain (WIL), kurangnya tanggung jawab dari suami, faktor
ekonomi dan poligami yang tidak sehat (suami menikah lagi dengan orang lain

tanpa ijin dari istri dan Pengadilan Agama).®

3 Husin Anang Kabalmay, “Kebutuhan Ekonomi dan Kaitannya dengan Perceraian (Studi
Atas Cerai Gugat di Pengadilan Agama Ambon)”, Jurnal Tahkim Vol. XI No. 1, Juni 2015

4 http://ojs.uma.ac.id/index.php/jppuma

5 Rusmala Dewi Jayanti, “Faktor Penyebab Tingginya perkara Cerai Gugat di Pengadilan
Agama Kota Palembang”, Skripsi Fakultas Syariah dan Hukum Universitas Islam Negeri Syarif
Hidayatullah, Tahun 2007



Keempat, Skripsi Waro Satul Auliyak, Tahun 2019 yang berjudul
“Faktor Penyebab Perceraian pada Perkawinan Kedua : Studi Kasus di
Pengadilan Agama Nganjuk”, Jurusan syariah Universitas Islam Negeri
Maulana Malik Ibrahim Malang. Dalam skripsi ini penulis menyimpulkan
bahwa faktor utama penyebab perceraian di Pengadilan Agama Nganjuk adalah
pertengkaran dan perselisihan terus menerus antara suami dan istri, sedangkan
faktor lain diantaranya : zina, mabuk, madat, judi, meninggalkan salah satu
pihak, poligami, kekerasan dalam rumah tangga dan faktor ekonomi.®

Kelima, Skripsi lzul Muthok AlJufri, Tahun 2012 berjudul “Alasan
Perceraian Karena Beda Penghasilan (Studi Kasus Cerai Gugat di
Pengadilan Agama Blitar Tahun 20107, Fakultas Syariah dan Hukum
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga. Penelitian ini menyimpulkan bahwa
perbedaaan penghasilan antara suami dan istri bukan merupakan alasan yang
dibenarkan oleh perundang-undangan untuk menuntut cerai gugat, tetapi faktor
tersebut menimpulkan perselisinan dan pertengkaran yang terus menerus
antara suami dan istri dan sulit untuk dirukunkan kembali sehingga dapat
menjadi faktor penyebab cerai gugat di Pengadilan Agama Blitar.’

Berdasarkan dari pemaparan di atas maka terdapat persamaannya

terletak pada fokus permasalahannya tentang alasan atau faktor penyebab

6 Waro Satul Auliyak, “Faktor Penyebab Perceraian pada Perkawinan Kedua : Studi Kasus
di Pengadilan Agama Nganjuk”, Skripsi Jurusan syariah Universitas Islam Negeri Maulana Malik
Ibrahim Malang Tahun 2019

" 1zul Muthok AlJufri, “Alasan Perceraian Karena Beda Penghasilan (Studi Kasus Cerai
Gugat di Pengadilan Agama Blitar Tahun 20107, Fakultas Syariah dan Hukum Universitas Islam
Negeri Sunan Kalijaga, Tahun 2012



perceraian, sedangkan perbedaannya pada locus penelitian yaitu di
Kecamatan Reban wilayah Pengadilan Agama Batang.

F. Metode Penelitian
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, bertujuan untuk
memahami keadaan atau fenomena, dengan cara deskripsi dalam bentuk
kata-kata dan bahasa, dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah.
Dalam penelitian kualitatif, metode yang biasa digunakan adalah
wawancara, pengamatan, dan pemanfaatan dokumen. &

Penelitian ini adalah usaha untuk mengetahui atau mendalami
kasus-kasus perceraian yang terjadi di Kecamatan Reban Kabupaten
Batang. Penelitian kualitatif dipilih karena dipandang cocok untuk
mengekpresikan temuan kasus-kasus perceraian melalui  paparan
diskripsi. Data diskripsi mampu mengungkap realita sebab musabab,
alasan-alasan dan proses perceraian.

Jenis Penelitian ini termasuk dalam kategori penelitian pustaka
(library research). Berdasarkan konteks penelitian, penelitian ini
termasuk jenis penelitian fenomenologis. Pendekatan yang digunakan
dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Proses analisis
mengikuti Model Analisis Interaktif Miles & Huberman. Data primer

diperoleh dengan observasi terhadap putusan-putusan pengadilan,

8 Moleong. Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2006, him.



sedangkan data sekunder diperoleh dari buku-buku dan studi peraturan
perundangan yang relevan.
2. Jenis Data

Dalam rangka memperolen informasi yang sebanyak
banyaknya agar dapat melengkapi kajian skripsi ini, penulis
membutuhkan jenis data mengenai hal-hal yang berkaitan dengan
masalah yang ada.

Data yang perlu dihimpun untuk penelitian ini adalah data-
data terkait alasan-alasan cerai gugat di Kecamatan Reban. Peneliti
menghimpun data-data yang dibutuhkan untuk kebutuhan pengolahan
data adalah:

a. Data Primer
Merupakan data yang diperoleh langsung dari lapangan
dengan mengadakan peninjauan langsung pada obyek yang diteliti.
Data ini didapat dari pelaku, atau peristiwa-peristiwa yang diamati
seperti wawancara, observasi, dan dokumentasi.®
Data primer dalam penelitian ini diperoleh dengan observasi
terhadap putusan-putusan pengadilan peristwa perceraian di
Kecamatan Reban.
b. Data Sekunder
Merupakan data yang diperoleh melalui studi pustaka yang

bertujuan untuk memperoleh landasan teori yang bersumber dari

® Moleong. Metodologi..., him. 157
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Al-Quran, Al-Hadist, perundang- undangan, buku dan literatur
sebagai materi yang dibahas. Data sekunder diperoleh dari buku-
buku dan studi peraturan perundangan yang relevan terhadap
perceraian di Kecamatan Reban.
3. Prosedur Pengumpulan Data
Prosedur pengumpulan data merupakan langkah yang harus
dilakukan seorang peneliti untuk memperoleh data atau informasi.
Prosedur pengumpulan data yang akan digunakan dalam penelitian ini
adalah dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel
yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti,
notulen rapat, agendal® dan dokumen lain yang diperlukan untuk
menunjang penelitian yang dilakukan.
4. Metode Analisis Data
Setelah data dikumpulkan dengan lengkap, tahapan berikutnya
adalah tahap analisis data. Pada tahap ini data akan dimanfatkan
sedemikian rupa sehingga diperoleh kebenaran-kebenaran yang dapat
dipakai untuk menjawab persoalaan yang diajukan dalam penelitian.
Setelah jenis data yang dikumpulkan maka Analisis data dalam
penelitian ini bersifat kualitatif. Adapun metode Analisis data yang

dipilih adalah model Analisis interaktif. Di dalam model Analisis

10 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek. Jakarta : Rineka
Cipta, Edisi Revisi, 1998, him. 234
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interaktif menurut Miles dan Huberman terdapat tiga komponen pokok
berupa :
G. Reduksi data
Reduksi data adalah sajian Analisis suatu bentuk analisis
yang mempertegas, memperpendek, membuat fokus, membuang hal
yang tidak penting dan mengatur sedemikian rupa sehinga
kesimpulan akhir dapat dilakukan.
H.Sajian Data
Sajian data adalah suatu rakitan organisasi informasi yang
memungkinkan kesimpulan riset dapat dilakukan dengan melihat
suatu penyajian data. Peneliti akan mengerti apa yang terjadi dan
memungkinkan untuk mengerjakan sesuatu pada analisis ataupun
tindakan lain berdasarkan pengertian tersebut.
I. Penarikan kesimpulan
Penarikan kesimpulan yaitu kesimpulan yang ditarik dari
semua hal yang terdapat dalam reduksi data dan sajian data. Pada
dasarnya makna data harus di uji validitasnya supaya kesimpulan
yang diambil menjadi lebih kokoh. Adapun proses analisisnya
adalah sebagai berikut : Langkah pertama adalah mengumpulkan
data, setelah data terkumpul kemudian data direduksi artinya

diseleksi, disederhanakan, menimbang hal-hal yang tidak relevan,

11 Sutopo, Metode Penelitian Kualitatif: Dasar Teori dan Terapannya dalam Penelitian.
Surakarta: Universitas Sebelas Maret. 2006, him. 43
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kemudian diadakan penyajian data yaitu rakitan organisasi informasi

atau data sehingga memungkinkan untuk ditarik kesimpulan
Apabila kesimpulan yang ditarik kurang mantap dan terdapat
kekurangan data maka penulis dapat melakukan lagi pengumpulan
data. Setelah data-data terkumpul secara lengkap kemudian diadakan
penyajian data lagi yang susunanya dibuat sistematis sehingga

kesimpulan akhir dapat dilakukan berdasarkan data tersebut.

G. Sistematika Penulisan

Penyusunan hasil penelitian yang penulis laksanakan terdiri atas
dua bagian dengan penjelasan sebagai berikut: Bagian awal yang isinya
meliputi halaman judul, lembar pengesahan, nota pembimbing, motto,
persembahan, kata pengantar, pedoman transliterasi, abstrak, dan daftar isi.
Bagian isi yang terdiri atas lima bab dengan penjelasan isi sebagai
berikut; Untuk memberikan gambaran yang jelas tentang arah dan tujuan
penulisan penelitian, maka secara garis besar dapat di gunakan sistematika
penulisan sebagai berikut: BAB | PENDAHULUAN : Bab ini berisi Latar
Belakang Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, Metode
Penelitian yang berisi tentang Pendekatan dan Jenis Penelitian, Sumber
Data, Prosedur Pengumpulan Data, Analisis Data, Pengecekan Keabsahan
Data, Tahap-tahap Penelitian, dan terahir yakni Sistematika Pembahasan.
BAB I1I: Bab ini berisi tinjauan umum tentang Perceraian, Definisi
Perceraian, Hukum Perceraian, Peraturan tentang perceraian dan Faktor-

faktor yang mempengaruhi perceraian.
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BAB IIl : dalam bab ini memaparkan seluruh hasil penelitian
yang peneliti lakukan meliputi keadaan perkara perceraian di pengadilan
agama dan alasan-alasannya.

BAB IV : bab ini berisi pertimbangan hukum hakim meliputi
pemetaan terhadap pertimbangan hukum hakim dan analisisnya.

BAB V PENUTUP : berisi kesimpulan dari hasil penelitian dan
saran yang diberikan penulis kepada pihak-pihak yang tekait dengan

penelitian ini.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai alasan-alasan

cerai gugat di Kecamatan Reban, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai

berikut :

1.

Alasan-alasan yang mendasari terjadinya cerai gugat di Kecamatan Reban
Tahun 2020 antara lain karena perselisihan yang terus menerus
sebanyak 12 (dua belas) kasus (60 %) dan karena salah satu pihak

meninggalkan pihak lain sebanyak delapan kasus (40 %).

2. Pertimbangan dan dasar Hakim dalam memutus perkara cerai gugat di
Kecamatan Reban Tahun 2020 tersebut sudah sesuai dengan alasan yang
diperbolenkan dalam Undang-undang Nomor 1 tahun 1974 tentang
Perkawinan dan Kompilasi Hukum Islam.

B. Saran
Dari beberapa temuan hasil penelitian, peneliti menyampaikan saran-
saran :

1. Bagi Kantor Urusan Agama Kecamatan Reban agar meningkatkan
pelaksanaan pembekalan perkawinan bagi calon pengantin sehingga
diharapkan dapat membina keluarga yang bahagia dan terhindar dari
perceraian.

2. Bagi suami dan istri agar dapat memahami hak dan kewajibannya masing-

masing sehingga dapat berjalan dengan proporsional.

57
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